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Abstrak  

 

Penelitian ini berfokus pada desain dan pengembangan aplikasi Manufacturing Execution System (MES) berbasis 

web di PT. Len Railway Systems. Dengan menggunakan pendekatan Agile, penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan proses manufaktur melalui digitalisasi dan otomatisasi yang sejalan dengan konsep Industri 4.0. 

Aplikasi MES yang dikembangkan dirancang untuk meningkatkan efisiensi operasional, memungkinkan 

pemantauan secara real-time, dan memperbaiki manajemen produksi. Penerapan metode Agile memungkinkan 

pengembangan aplikasi yang fleksibel terhadap perubahan kebutuhan, melalui iterasi dan kolaborasi yang intens 

antara tim pengembang dan pemangku kepentingan. Hasil akhir dari penelitian ini adalah aplikasi MES yang dapat 

diintegrasikan dengan sistem yang sudah ada di PT. Len Railway Systems, memberikan dampak positif dalam 

peningkatan produktivitas perusahaan. 

 

Kata kunci: agile, manufacturing execution system, monitoring produksi 

 

 

DESIGN AND DEVELOPMENT OF A WEB-BASED MANUFACTURING EXECUTION 

SYSTEM APPLICATION USING AGILE METHODOLOGY AT PT. LEN RAILWAY 

SYSTEMS 
 

Abstract  

 

This research focuses on the design and development of a web-based Manufacturing Execution System (MES) 

application at PT. Len Railway Systems. By utilizing the Agile approach, this study aims to optimize manufacturing 

processes through digitalization and automation in line with the Industry 4.0 concept. The MES application being 

developed is designed to enhance operational efficiency, enable real-time monitoring, and improve production 

management. The implementation of the Agile methodology allows for flexible application development that adapts 

to changing requirements through iterations and close collaboration between the development team and 

stakeholders. The final outcome of this research is an MES application that can be integrated with existing systems 

at PT. Len Railway Systems, contributing positively to the company's productivity. 

 

Keywords: agile, manufacturing execution system, production monitoring  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Perusahaan di bidang manufaktur berlomba-lomba mengubah metode produksi manual menjadi digitalisasi 

seiring dengan perkembangan di era globalisasi 4.0 [1]–[3]. Industri 4.0 secara keseluruhan menggambarkan tren 

peningkatan teknologi, otomatisasi proses, dan pertukaran data dalam sektor manufaktur. Salah satu perusahaan yang 

dijadikan studi kasus dalam pengembangan aplikasi adalah PT. Len Railway Systems, sebuah perusahaan manufaktur 

di Bandung yang telah menerapkan smart manufacturing dalam revolusi industri 4.0. PT. Len Railway Systems (LRS) 

didirikan pada tahun 2012 sebagai anak perusahaan dari PT Len Industri (Persero) dengan tujuan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan di sektor perkeretaapian. Berlokasi di Bandung, Jawa Barat, Indonesia, LRS memiliki hampir 30 

tahun pengalaman dalam industri perkeretaapian, menjadikannya pemimpin pasar di sektor E&M perkeretaapian di 

Indonesia, termasuk dalam hal produk, teknik, dan layanan.  

Perusahaan ini secara konsisten berupaya meningkatkan produktivitasnya untuk mendorong kemajuan, dengan 

fokus pada peningkatan kualitas dan kuantitas produksi melalui pemantauan terstruktur pada setiap tahap proses 

produksi [4], [5]. Untuk meningkatkan produksi, penetapan target dalam jangka waktu tertentu sangatlah penting, dan 
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target tersebut harus transparan bagi seluruh pihak di perusahaan agar pencapaian hasil produksi dapat sesuai dengan 

harapan. Untuk mengoptimalkan efisiensi, meningkatkan kualitas, dan mengelola sumber daya dengan lebih baik, 

dibutuhkan sistem yang canggih dan terintegrasi. Salah satu solusi yang efektif adalah dengan menerapkan aplikasi 

Manufacturing Execution System (MES).  

Aplikasi MES merupakan program komputer yang dirancang khusus untuk mengawasi, mengatur, dan 

mengendalikan proses produksi secara real-time di lantai pabrik [6], [7]. Dengan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi, MES menghubungkan perencanaan produksi (seperti ERP-Enterprise Resource Planning) dengan 

aktivitas operasional harian di pabrik. Dalam aplikasi MES, data produksi dapat dipantau dan dianalisis secara akurat, 

memungkinkan perusahaan membuat keputusan dengan cepat dan tepat. Dengan demikian, MES tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga membantu meningkatkan responsibilitas terhadap perubahan pasar 

dan kebutuhan pelanggan. Implementasi MES memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja operasional di PT. 

Len Railway Systems (LRS). Saat ini, PT. Len Railway Systems (LRS) masih mengandalkan metode manual untuk 

pemantauan dan tahapan kerja dalam proses produksinya, yang mengakibatkan efisiensi yang kurang optimal karena 

memakan banyak waktu dan tenaga.  

Berdasarkan hal tersebut, penulis berencana merancang sebuah aplikasi Manufacturing Execution System (MES) 

menggunakan metode Agile, yang akan difokuskan pada monitoring produksi di PT. Len Railway Systems (LRS) 

dengan platform berbasis web. Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu dirumuskan suatu 

masalah yang akan diselesaikan pada penelitian ini: PT. Len Railway Systems (LRS) saat ini masih mengandalkan 

metode manual dalam pemantauan dan tahapan kerja proses produksinya. Hal ini menyebabkan efisiensi operasional 

yang kurang optimal dan memakan waktu serta tenaga yang besar. Tujuan dari pembuatan aplikasi ini adalah untuk 

mengembangkan sebuah aplikasi Manufacturing Execution System (MES) berbasis web yang mengambil alih fungsi 

manual dalam memantau dan mengelola proses produksi di PT. Len Railway Systems, menggunakan pendekatan 

Agile dalam pengembangan aplikasi MES untuk memungkinkan adaptasi yang cepat terhadap perubahan kebutuhan 

dan teknologi, serta untuk mempercepat waktu peluncuran produk, serta meningkatkan efisiensi produksi dengan 

menyediakan platform yang mampu memantau, mengatur, dan mengendalikan proses produksi secara real-time.  

Manfaat dari pembuatan aplikasi ini diharapkan dengan menggantikan proses manual dengan sistem berbasis 

web, risiko kesalahan manusia dalam memantau dan mengelola proses produksi dapat diminimalkan. Pendekatan 

Agile memungkinkan tim pengembang untuk dengan cepat menyesuaikan aplikasi dengan perubahan kebutuhan dan 

teknologi, memastikan aplikasi tetap relevan dan efektif, serta dengan pemantauan real-time, masalah atau hambatan 

dalam proses produksi dapat segera diidentifikasi dan diatasi, mengurangi waktu henti dan meningkatkan efisiensi. 

Ruang lingkup penelitian ini adalah aplikasi ini tidak digunakan pihak eksternal melainkan hanya digunakan pihak 

internal saja, perancangan sistem MES yang meliputi manajemen produksi, pencatatan produksi, pencatatan mesin, 

dan pelaporan produksi, serta desain dan implementasi aplikasi MES akan dilakukan dengan menggunakan Node.js 

untuk backend dan React untuk frontend. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Penelitian 

Menurut [8], Metode Agile adalah metodologi pengembangan perangkat lunak yang didasarkan pada prinsip-

prinsip serupa, atau pengembangan sistem jangka pendek yang membutuhkan adaptasi cepat dari pengembang 

terhadap perubahan dalam bentuk apapun. Tahapan yang digunakan dalam Agile Method adalah planning, req 

analysis, designing, implementation,  testing,  dan deployment [9]–[11]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Agile methode 

1. Planning 

Pada tahap ini, pengembang dan pengguna bekerja sama untuk membuat rancangan berdasarkan kesepakatan 

bersama. Kegiatan yang dilakukan mencakup wawancara, observasi, dan peninjauan arsip dokumen yang ada. 

2. Req Analysis 
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Tahapan analisis merupakan tahap di mana setiap kebutuhan bisnis yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya 

diuraikan untuk mengidentifikasi dan menemukan permasalahan atau kesempatan-kesempatan yang ada dalam 

bisnis. Tujuannya adalah mencari solusi yang paling potensial dalam pembuatan sistem. 

3. Designing 

Pada tahap ini, pengembang merancang perangkat lunak, termasuk perancangan antarmuka pengguna, 

pengembangan arsitektur perangkat lunak, dan merancang struktur database. Pengembang juga 

mempertimbangkan masukan dari klien dan pengguna untuk memastikan bahwa perangkat lunak yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan yang ditetapkan. 

4. Implementation 

Dalam penelitian ini, pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan aplikasi Visual Code dan Express.js 

framework sehingga hasilnya dapat dilihat secara langsung. 

5. Testing 

Pengujian aplikasi ini dilakukan untuk menilai sejauh mana aplikasi berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 

Hal ini mencakup verifikasi apakah alur aplikasi sudah sesuai dengan proses bisnis yang telah ditetapkan serta 

identifikasi adanya kesalahan atau error dalam aplikasi yang sedang dikembangkan. 

6. Deployment 

Pada tahap ini, perangkat lunak yang telah diuji dan disetujui akan diterapkan dalam lingkungan produksi. 

Pengembang akan memastikan bahwa perangkat lunak tersebut dapat diintegrasikan dmengan sistem yang ada 

dan bahwa semua konfigurasi telah ditetapkan dengan benar. 

 

2.2. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

           Gambar 2. Alur penelitian 

2.3. Proses Bisnis  

Strategi yang digunakan dalam menganalisis sistem yang akan dibangun ini ke dalam bentuk BPMN (Business 

Process Modeling Notation). Untuk lebih jelasnya, sebagai berikut :   
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Gambar 3. BPMN proses aplikasi mes 

 

2.4. Use Case 

Use case adalah teknik dalam analisis sistem yang menunjukkan cara kerja sistem atau aplikasi ketika 

berinteraksi dengan aktor (baik pengguna maupun sistem lain) untuk mencapai tujuan tertentu. Metode ini berperan 

dalam menjelaskan fungsi atau fitur sistem dari perspektif pengguna, yang memudahkan pemahaman mengenai 

kebutuhan serta interaksi antara sistem dan penggunanya. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Use Case 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Sistem Berjalan (Current System) 

Bagian Produksi merupakan divisi di bawah PT. Len Railway System yang memiliki peran vital dalam 

mendukung produksi utama perusahaan. Saat ini, divisi tersebut menggunakan mesin semi-otomatis. Namun, ada 

beberapa tugas manual yang masih harus dilakukan, seperti memindahkan kartu atau formulir antar workstation 

selama proses produksi. Beberapa formulir yang digunakan dalam lini produksi adalah : 
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1. Form Production Lead Time 

 

 
Gambar 5. Form Production Lead Time 

 

Formulir ini mencatat data hasil produksi keseluruhan untuk setiap produk yang dibuat. Isinya mencakup 

deskripsi produk, total waktu pengerjaan, nama operator, serta waktu yang dibutuhkan untuk setiap proses pengerjaan 

produk. 

 

2. Form Tahapan Proses setiap Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Form tahapan proses setiap produk 

Formulir ini digunakan untuk mencatat setiap tahap proses pembuatan produk, termasuk nama operator dan 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan produk tersebut.  

 

3. Kartu Waktu Baku Produksi 
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Gambar 7. Kartu waktu baku produksi 

Formulir ini memuat informasi lengkap tentang setiap proses produksi barang, termasuk nama produk, detail 

proses, waktu pengerjaan, dan jumlah pekerja yang terlibat.  

 

4. Log Book Penggunaan Peralatan Mesin 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Log book penggunaan peralatan atau mesin 

Formulir ini berfungsi untuk mencatat pemakaian peralatan atau mesin yang digunakan dalam proses 

produksi.  

 

3.2. Analisis Sistem yang akan Dibangun 

Setelah melakukan evaluasi terhadap sistem yang saat ini digunakan, ditemukan bahwa sangat penting untuk 

mengembangkan aplikasi yang dapat mengotomatiskan semua prosedur manual yang ada. Oleh karena itu, tujuan 

utama dari aplikasi Manufacturing Execution System adalah: 

1. Durasi kerja operator   

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi suatu barang   

3. Lama penggunaan mesin produksi   

4. Upload file meliputi, instruksi kerja, Prosedur Operasional Standar (SOP), dan lain sebagainya 

5. Laporan hasil produksi 

 

Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras dan Lunak 

1. Antarmuka Perangkat Keras 

  Berikut adalah antarmuka perangkat keras yang akan digunakan: 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

No Hardware Fungsi 

1. Intel (R) Core (TM) i3-10110U CPU 

@ 2.10 GHz 

Processor 

2. 4.00 GB RAM 

3. 477 GB Hardisk 

4. 64-bit Operating System 

 

2. Antarmuka Perangkat Lunak 

Berikut adalah antarmuka perangkat lunak yang akan digunakan : 

 



Reeya puspita sari, dkk, rancang bangun aplikasi manufacturing execution system berbasis website dengan metode agile pada pt. 

len railway systems 

142 

 

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Skema Database 

 

 
 

Gambar 9. Skeme Database 

 

3.4. Hasil Desain Antarmuka 

1. Tampian Antarmuka Registrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 10. Tampilan antarmuka registrasi 

No Hardware Fungsi 

1. Microsoft Windows 11 Profesional Sistem Operasi 

2. Apache HTTP server Web Server 

3. Visual Studio Code  Editor Script Coding 

4. Javascript  Bahasa Pemrograman 

5. MySQL Database 

6. Google browser, XAMPP Aplikasi pendukung 

7.  Node.js Framework Backend 

8. Vanilla.js Framework Frontend 
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2. Tampilan Antarmuka Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Tampilan antarmuka login 

3. Tampilan Antarmuka Dashboard Manager 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan antarmuka dashboard manager 
 
4. Tampilan Antarmuka Data Users 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 13. Tampilan antarmuka data users 
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3.5. Lingkungan Hasil Pengujian 

Lingkungan pengujian mengacu pada kriteria dan parameter yang digunakan untuk menguji sistem. Ini 

mencakup rincian seperti Kelas Uji, Butir Uji, Identifikasi, Tingkat Pengujian, dan Jenis Pengujian. Setiap elemen ini 

penting untuk memastikan bahwa pengujian dilakukan dengan menyeluruh dan efektif. 

 

Tabel 3. Identifikasi dan rencana pengujian 
 

Kelas Uji Butir Uji Identifikasi Tingkat 

Pengujian 

Jenis 

Pengujian 

Jadwal 

Pengujian 

Pengujian 

Register 

Melakukan register 

sebelum login ke aplikasi 

UC-01 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Login  

Melakukan login ke 

aplikasi 

UC-02 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Dashboard 

Manager 

Melihat Report data hasil 

proses produksi dan 

operasi mesin 

UC-03 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Data Users 

Mengelola Data Users UC-04 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Efektivitas 

Produksi 

Mengelola data hasil 

proses produksi 

UC-05 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Input Produksi 

Mengelola Master data 

produksi 

UC-06 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Proses 

Produksi 

Melakukan monitoring 

proses produksi 

UC-07 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Upload file 

cara kerja 

produksi, SOP, 

dll 

Meng-upload file cara 

kerja produksi, SOP, dll 

UC-08 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Lihat file cara 

kerja produksi, 

SOP, dll 

Men-download/melihat file 

cara kerja produksi, SOP, 

dll 

UC-09 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Utilisasi Mesin 

Mengelola data hasil 

operasi mesin 

UC-10 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujan Input 

Mesin  

Mengelola Master data 

produksi pemesanan 

UC-11 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Operasi Mesin 

Melakukan monitoring 

operasi mesin 

UC-12 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Upload file 

cara kerja 

mesin, SOP, 

Meng-upload file cara 

kerja mesin, SOP, dll 

UC-13 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 
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dll 

Pengujian 

Lihat file cara 

kerja mesin, 

SOP, dll 

Men-download/melihat file 

cara kerja produksi, SOP, 

dll 

UC-14 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

Pengujian 

Logout 

Melakukan logout dari 

sistem 

UC-15 Pengujian 

Sistem 

Black Box 8 Agustus 2024 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah aplikasi web untuk Manufacturing Execution System (MES) yang 

menggunakan framework Node.js pada backend dan Vanilla.js pada frontend. Sistem ini dirancang untuk mendukung 

proses pemantauan produksi di PT. Len Railway Systems. Dengan adanya aplikasi ini, pengguna mendapatkan 

bantuan signifikan dalam proses pemantauan dan pembuatan laporan yang diperlukan oleh pimpinan produksi. Selain 

itu, pimpinan produksi dapat dengan mudah menganalisis data hasil produksi dan membuat keputusan yang tepat 

berkat fitur dashboard yang memungkinkan mereka melihat grafik pertumbuhan atau penurunan hasil produksi 

dengan cepat dan akurat. Aplikasi MES berbasis web ini tidak memerlukan pengaturan khusus di komputer pengguna; 

cukup dengan komputer yang terhubung ke jaringan dan server serta menggunakan browser, pengguna dapat 

mengakses sistem ini. Sistem informasi berbasis web ini menawarkan kemudahan dalam penggunaan dan 

pemeliharaan. Berdasarkan penelitian, penggunaan framework Node.js dan Vanilla.js dalam pengembangan aplikasi 

MES berbasis web memungkinkan pengembangan yang cepat dan tampilan antarmuka yang menarik bagi pengguna. 
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